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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh parenting self efficacy terhadap keterlibatan orang tua 
dalam karier remaja. Parenting self efficacy adalah penilaian orang tua terhadap kompetensi atau 
kemampuan mereka untuk secara positif mempengaruhi perilaku dan perkembangan anak mereka. 
Keterlibatan orang tua terkait dengan karier anak diistilahkan sebagai parental career related behavior 
yang berarti segala perilau orng tua dalam membimbing serta memberikan pertimbangan terkait karier 
anak. Partisipan penelitian berjumlah 84 orang tua yang memiliki anak seorang remaja dengan rentang 
usia 15 sampai 24 tahun. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan teknik survei untuk 
pengambilan data. Analisis data menggunakan analisis regresi linear sederhana dengan menggunakan 
bantuan perangkat SPPSS 25.0 for windows. Berdasarkan hasil analisis data penelitian diketahui bahwa 
parenting self efficacy secara signifikan berpengaruh positif terhadap keterlibatan orang tua dalam 
karier remaja sebesar 34,9 persen dan persamaan garis regresi Y = 5,563 + 0,131X.   
 
Kata kunci: keterlibatan orang tua dalam karier, parenting self efficacy 
 
ABSTRACT 
This study aims to examine the effect of parenting self-efficacy on parental involvement in adolescent 
careers.  Parenting self-efficacyis a parent’s assessment of their competence or ability to positively 
influence the behavior and development of their children. Parental involvement related to a child’s 
career is defined by parental career-related behavior, which means all the behavior of the parents in 
guiding and giving considerations related to the child’s career.  The study participants were 84 parents 
who have children of a teenager aged 15 to 24 years.  This study uses quantitative methods and survey 
techniques for data collection.  Data analysis used simple linear regression analysis using SPSS 25.0 for 
windows.  Based on the results of the research data analysis, it is known that parenting self-efficacy has 
a significant positive effect on parental involvement in adolescent careers by 34.9 percent and the 
regression line equation Y = 5.563 + 0.131X. 
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P E N D A H U L U A N  

Pendidikan merupakan ranah yang sangat penting bagi generasi muda dalam menyongsong masa 
depan. Tidak hanya membentuk individu menjadi lebih baik, pendidikan juga diharapkan dapat 
menghasilkan generasi penerus bangsa yang sukses dan membanggakan. Gagasan mengenai 
pendidikan memang tidak pernah ada habisnya untuk dibahas, harapannya dapat memberi solusi 
kearah yang lebih baik guna menghadapi tuntutan zaman. Pendidikan juga memiliki peranan yang 
sangat penting dalam mendorong keberhasilan kerja atau karier individu. Sebab, salah satu aspek 
penting dalam kehidupan yaitu memiliki karier yang memuaskan.  

Upaya pertama memiliki karier yang memuaskan adalah mengidentifikasi dan mencari informasi 
sebanyak mungkin tentang minat dan kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing individu. Upaya 
tersebut idealnya dilakukan pada saat individu berada pada usia remaja. Menurut Super (1980) remaja 
berada pada tahap eksplorasi yang ditandai dengan mempersiapkan karier yang akan diambil 
berdasarkan minat dan bakatnya. Remaja membutuhkan keterlibatan dari berbagai pihak, salah satunya 
sekolah dan keluarga, dalam memenuhi tugas pada tahap perkembangan tersebut. Sekolah maupun 
perguruan tinggi menyediakan layanan informasi dan bimbingan terkait karier, pekerjaan, pemilihan 
jurusan atau studi lanjut, serta pengembangan minat dan bakat. Layanan informasi dan konsultasi yang 
disediakan oleh sekolah dapat memberi arah pilihan karier sesuai dengan potensi atau kemampuan 
yang dimiliki oleh remaja tersebut.  

Pihak selanjutnya yang seharusnya terlibat dalam karier remaja adalah keluarga, khususnya orang tua. 
Orang tua merupakan pihak utama yang memberikan pengaruh paling penting dalam karier remaja. Hal 
tersebut sejalan dengan penelitian Witko (2005) bahwa pihak pertama yang terlibat dalam mendukung 
karier anak adalah orang tua diikuti tokoh karier, teman, konselor sekolah, guru, orang yang dipercaya, 
wali kelas, dan lainnya (Putra, 2018). Otto (2000) mengungkapkan bahwa remaja sering kali 
mendatangi orang tua untuk berdiskusi tentang kariernya, selanjutnya Mortimer, dkk (2002) 
mengatakan bahwa orang tua sebagai pengaruh utama dalam transisi pendidikan dan karier (Dietrich 
& Kracke, 2009). 

Keterlibatan orang tua dalam karier disebut juga parental career related behavior, yaitu perilaku orang 
tua dalam membimbing dan memberikan pertimbangan karier untuk anaknya. Keterlibatan orang tua 
dalam karier tersebut ditandai dengan perilaku aktif untuk melibatkan diri mereka yang memiliki 
pengaruh langsung dalam aktivitas karier anak (Joseph, 2012). Perilaku orang tua yang dapat dikatakan 
terlibat dalam karier anak ditunjukan dengan beberapa macam upaya, seperti menyediakan informasi 
terkait karier, membantu anak dalam eksplorasi karier, dan memberi arahan terkait karier (Joseph, 
2012).  Beberapa upaya tersebut bisa dilakukan oleh orang tua dengan cara bekerja sama dengan pihak 
sekolah. Orang tua dapat menggunakan informasi mengenai kemampuan, potensi, minat, bakat serta 
kelebihan dan kekurangan remaja dalam memberi arah pilihan karier. Orang tua juga dituntut untuk 
memberi layanan bimbingan atau konsultasi terkait karier selama di rumah, sebab hal tersebut 
merupakan bagian dari peran dan tanggung jawab orang tua sebagai model dan konselor bagi karier 
remaja.  

Keterlibatan dalam karier yang diberikan oleh orang tua sangat penting dalam membantu remaja 
mencapai karier di masa depan. Remaja akan terbantu dalam merencanakan dan memutuskan arah 
pilihan karier sesuai dengan minat dan kemampuannya. Hal ini sesuai dengan penelitian Dietrich dan 
Kracke yang mengungkapkan bahwa orang tua yang terlibat serta mendukung karier dapat membantu 
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remaja dalam mengeksplorasi kariernya (Dietrich & Kracke, 2009). Mengingat pentingnya keterlibatan 
orang tua dalam karier remaja, masih banyak orang tua yang tidak menjalankan tugasnya tersebut. Hasil 
observasi Wulandari (2017) pada beberapa orang tua di Jorong Rimbo Tangah Kecamatan Sangir, dalam 
setahun terakhir orang tua tidak melalukan analisis terkait informasi dari sekolah tentang minat dan 
kemampuan yang dimiliki oleh anak, tidak memberikan informasi tentang usaha yang diperlukan dalam 
mencapai karier, studi lanjutan, dan pekerjaan yang dipilih dan diinginkan oleh anak, serta tidak 
mendiskusikan risiko dan keuntungan ketika anak menetapkan pilihan karier tertentu. Menteri 
Keuangan Sri Mulyani juga pernah mengatakan hal yang sama, bahwa 80% orang tua tidak pernah 
memberi masukan dalam pendidikan dan karier anak (Setiawan, 2017).  

Orang tua yang tidak terlibat dalam karier remaja dapat berdampak pada remaja bahkan orang tua itu 
sendiri. Remaja cenderung tidak tahu dan menghindar dalam memulai tindakan yang behubungan 
dengan karier, serta sulit menentukan aktivitas pengembangan diri yang menunjang kariernya di masa 
depan. Pada orang tua, dampak yang mungkin timbul adalah tidak terealisasikannya peran dan 
tanggung jawab yang seharusnya dilakukan oleh orang tua serta tidak terpenuhinya tugas-tugas 
perkembangan sebagai orang tua. Pleck (1997) mengatakan bahwa orang tua yang tidak terlibat dalam 
karier anak, menandakan tidak matang secara sosial, orang tua tidak puas dengan kehidupan mereka 
(Eggebeen & Knoester, 2001), tidak mampu memahami diri dan berempati dengan orang lain, serta 
tidak dapat mengelola emosi dengan baik (Hidayati, Kaloeti, & Karyono, 2011; Harahap, 2016). 

Seiring dengan pentingnya keterlibatan orang tua bagi karier remaja. Terlibat dalam karier anak juga 
merupakan sebuah keharusan bagi orang tua yang memiliki anak seorang remaja. Orang tua memiliki 
peran dan tanggung jawab dalam memenuhi segala kebutuhan yang diperlukan remaja dalam masa 
perkembangan kariernya. Hidayati (2010) yang juga mengatakan bahwa tugas orang tua tidak hanya 
sekedar memenuhi kebutuhan fisik, tetapi memenuhi kebutuhan materil, emosi, dan psikologis anak 
dan memberikan kesempatan seluas-luasnya dalam menempuh pendidikan serta karier anak. Agar 
mampu menghadapi tantangan sebagai orang tua, seseorang juga membutuhkan self efficacy yang 
cukup. Menurut Ozer dan Bandura (1990) self efficacy berkaitan dengan motivasi, sumber daya kognitif, 
dan tindakan yang diperlukan untuk melakukan kontrol atas peristiwa diberikan. Pada orang tua, self 
efficacy yang dimaksud adalah parenting self efficacy. Parenting self efficacy didefinisikan sebagai 
penilaian orang tua terhadap kompetensi dirinya dalam peran sebagai orang tua atau persepsi orang 
tua tentang kemampuan mereka untuk secara positif mempengaruhi perilaku dan perkembangan anak-
anak mereka (Coleman & Karraker, 2000).  

Parenting self efficacy dibentuk oleh pengalaman keberhasilan yang dialami oleh orang tua (direct 
experience), pengalaman mengamati orang lain (vicarious experience), kondisi emosi (emotional state), 
dan umpan balik verbal dari orang lain (verbal persuasion) (Coleman, 1998). Menurut Bandura (1997) 
Verbal persuasion yang dimilliki oleh orang tua sangat penting dalam mendorong dan mendukung karier 
anak. Parenting self efficacy juga merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi keterlibatan orang 
tua dalam karier. Dalam penelitian Putra (2018) mengungkapkan bahwa salah satu faktor keterlibatan 
orang tua dalam karier adalah parenting self efficacy. Hoover-Depsey dan Sandler (1995) 
mengungkapkan bahwa parenting self efficacy memiliki kontribusi yang paling signifikan terhadap 
keterlibatan orang tua dalam karier anak dibandingkan faktor lainnya. Namun dalam penelitian 
Grolnick, dkk (1997) dan Simon (2004) menunjukan bahwa status sosial ekonomi serta parenting self 
efficacy tidak berpengaruh terhadap keterlibatan orang tua dalam karier anak (Hoover-Dempsey, et al., 
2005). 

Kesimpulan dari beberapa penilitian tersebut, parenting self efficacy belum secara konsisten 
menunjukan pengaruh terhadap keterlibatan orang tua dalam karier. Oleh sebab itu, peneliti ingin 
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mengetahui pengaruh parenting self efficacy terhadap keterlibatan orang tua dalam karier remaja. 
Kelemahan dari penelitian ini adalah tidak membahas keterlibatan orang tua dalam karier secara 
meluas. Jika berbicara tentang karier, pembahasan tidak hanya sekedar pada persiapan atau pemilihan 
karier saja. Karier mencakup kemajuan dalam kehidupan, pendidikan, pekerjaan, dan jabatan yang 
prosesnya berlangsung sepanjang hidup. Adapun pada penelitian ini, keterlibatan orang tua dalam 
karier ditujukan pada remaja, dimana remaja menjadi tahap awal dalam perjalanan atau perkembangan 
karier manusia. Hipotesis dalam penelitian ini adalah parenting self efficacy berpengaruh terhadap 
keterlibatan orang tua dalam karier remaja. 
 

M E T O D E  

Desain Penelitian 

Jenis penelitian adalah penelitian eksplanasi atau biasa disebut explanatory research merupakan 
penelitian yang menjelaskan mengapa sesuatu terjadi serta menilai hubungan sebab akibat antar 
variabel melalui pengujian hipotesis (Sugiyono, 2013). Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif, menurut Azwar (2012) penelitian kuantiatif menekankan pada analisis menggunakan angka 
dan data-data numerik yang diolah dengan metode statistik. Tipe penelitian yang digunakan adalah 
survey. Neuman (2000) mengemukakan bahwa penelitian survei adalah teknik pengumpulan informasi 
yang dilakukan dengan cara menyusun daftar pertanyaan yang diajukan pada responden.  

Partisipan  

Populasi dalam penelitian ini adalah orang tua, baik ayah maupun ibu yang mempunyai anak seorang 
peserta didik di sekolah atau perguruan tinggi dan berusia 15 hingga 24 tahun. Teknik pengambilan 
sampel pada penelitian ini adalah non-probability sampling, yaitu teknik yang digunakan saat jumlah 
anggota dalam satu populasi tidak memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel 
penelitian. Penulis menggunakan teknik ini karena tidak adanya data yang pasti terkait partisipan 
penelitian yang dibutuhkan. Menurut Neuman (2000) teknik ini digunakan apabila peneliti tidak 
mengetahui seberapa jumlah populasi dari sampel yang akan diambil. Teknik sampling yang digunakan 
berupa purposive sampling, yaitu teknik yang menggunakan kriteria-kriteria tertentu dalam 
menentukan sampel yang hendak digunakan (Neuman, 2000). 

 
Data Deskriptif 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan data deskriptif atau data demografis terkait usia partsipan. 
Penulis menggunakan 84 partisipan yang merupakan orang tua, baik ayah dan/atau ibu (Musia=47,13; 
SDusia=5,23; 63 persen wanita atau seorang ibu) dan (Musia=49,77; SDusia=6,85; 37 persen pria atau 
seorang ayah) yang memiliki anak dengan rentang usia 15 hingga 24 tahun dan merupakan peserta 
didik di sekolah maupun perguruan tinggi. 

Pengukuran  

Pengukuran pada setiap variabel penelitian dilakukan dengan menyebarkan kuesioner. Kuesioner 
adalah daftar pertanyaan terstruktur dengan alternatif jawaban yang telah tersedia sehingga responden 
hanya tinggal memilih jawaban sesuai dengan aspirasi, persepsi, sikap, keadaan, ataupun pendapat 
pribadinya (Suryanto, 1995). Kuesioner disajikan dalam bentuk online melalui google form. Adapun 
skala parenting self efficacy dikembangkan oleh Coleman dan Karraker (2000) dan didasarkan pada 5 
aspek yakni achievement, nurturance, recreation, health, dan discipline (Coleman & Karraker, 1997). 
Skala ini telah diadaptasi oleh Harahap (2016) dan telah diujicobakan pada 61 subjek. Skala keterlibatan 
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orang tua dalam karier didasarkan pada aspek yang dikemukakan oleh Dietrich dan Kracke (2009). 
Skala ini telah diadaptasi kedalam bahasa dan budaya Indonesia dan telah diujicobakan pada 413 
responden (Anastiani & Primana, 2019). Adapun skala pada penelitian ini menggunakan metode rating 
yang dijumlahkan (method of summated ratings) atau biasa disebut skala likert yang berorientasi pada 
respon (Azwar, 2004). Skala parenting self efficacy dan keterlibatan orang tua dalam karier terdiri atas 
aitem favorable dan unfavorable dengan 4 alternatif jawaban, yaitu “Sangat Tidak Sesuai”, “Tidak 
Sesuai”, “Sesuai”, dan “Sangat Sesuai”, dimana untuk pernyataan favorable yang jawabannya “Sangat 
Tidak Sesuai” akan diberi nilai terendah yaitu 1 dan jawaban “Sangat Sesuai” diberi nilai tertinggi yaitu 
4. Adapun untuk pernyataan unfavorable sistem pembentukan nilainya adalah sebaliknya.  

Alat ukur telah dilakukan validitas isi atau disebut content validity dengan menggunakan professional 
judgement. Penulis meminta kesediaan dosen-dosen Fakultas Psikologi Universitas Airlangga sebagai 
professional judgement untuk menjadi rater dalam penelitian ini. Skala parenting self efficacy yang 
dikembangkan oleh Coleman dan Karraker (2000) dan diadaptasi oleh Harahap (2016) juga telah diuji 
validitas dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Parenting self efficacy terhadap kepuasan 
perkawinan dan keterlibatan ayah dalam pengasuhan”. Harahap (2016) menggunakan professional 
judgement yang merupakan Dosen Fakultas Psikologi Universitas Airlangga. Skala keterlibatan orang 
tua dalam karier yang dikembangkan oleh Dietrich dan Kracke (2009) dan diadaptasi oleh Anastiani 
dan Primana (2019) telah diuji validitas menggunakan professional judgement yang merupakan Dosen 
Fakultas Psikologi Universitas Indonesia. 

Penulis melakukan uji asumsi diantaranya uji normalitas, uji linearitas, dan uji heteroskedastisitas. Hasil 
uji normalitas memiliki signifikansi sebesar 0,089, uji linearitas sebesar 0,000 dan uji 
heteroskedastisitas diperoleh hasil signifikansi sebesar 0,332. Uji asumsi dilakukan dengan bantuan 
program SPSS 25.0 for windows. 

Pada penelitian ini, reliabilitas menggunakan rumus Cronbach Alpha (α). Variabel parenting self efficacy 
diukur menggunakan Self Efficacy For Parenting Task Index (SEPTI), yang terdiri dari 27 aitem dengan 
4 pilihan jawaban (1=“sangat tidak sesuai”, 4=“sangat sesuai), dengan nilai (α=0.925). Keterlibatan 
orang tua dalam karier diukur menggunakan parental career-related behavior (PCB) yang terdiri dari 5 
aitem dengan 4 pilihan jawaban (1=“sangat tidak sesuai”, 4=“sangat sesuai) dan didapatkan hasil 
(α=0.763).  

Analisis Data 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh parenting self efficacy terhadap keterlibatan orang tua 
dalam karier. Oleh karena itu, penulis menggunakan uji hipotesis dalam analisis regresi linear 
sederhana dan pengolahan data menggunakan program SPSS 25.0 for windows. Analisis regresi linear 
sederhana digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel 
tergantung (Y) (Sugiyono, 2013). 

H A S I L  P E N E L I T I A N  

Jumlah subjek pada penelitian ini sebanyak 84 orang. Nilai minimum untuk variabel parenting self 
efficacy dan keterlibatan orang tua dalam karier secara berturut-turut adalah 59 dan 10, sedangkan 
untuk nilai maksimum adalah 112 dan 20. Nilai mean dan standar deviasi untuk variabel parenting self 
efficacy (M=4.8, SD=7.8) dan keterlibatan orang tua dalam karier (M=16.7, SD=1.73). Nilai 
Skewness/kecondongan parenting self efficacy adalah -1,098 dan keterlibatan orang tua dalam karier 
sebesar -0,336. Adapun nilai kurtosis/keruncingan parenting self efficacy adalah 4,007 dan keterlibatan 
orang tua dalam karier sebesar 1,998. 
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Kategorisasi dalam penelitian ini membagi subjek menjadi tiga kategori, yaitu rendah, sedang, tinggi. 
Kategorisasi skala ini merupakan cara menginterpretasikan suatu skor hasil pengukuran psikologis 
dengan menggunakan suatu norma pembanding (Azwar, 2012). Hasil dari pengolahan data diperoleh 
nilai mean sebesar 85 dan standar deviasi sebesar 8 untuk variabel parenting self efficacy. Adapun 
partisipan dengan parenting self efficacy kategori sedang berjumlah 11 orang dan tinggi berjumlah 73 
partisipan. Kemudian partisipan dengan keterlibatan orang tua dalam karier kategori sedang berjumlah 
3 orang dan 81 orang berada dikategori tinggi. 

Salah satu syarat dalam menggunakan teknik analisis regresi yaitu variasi residual memiliki variasi yang 
sama atau konstan pada setiap tingkat pengamatan, atau disebut dengan homoskedastisitas. Sedangkan 
variasi residual yang tidak konstan disebut dengan heteroskedastisitas. Maka dalam uji asumsi ini 
diharapkan bahwa asumsi heteroskedastisitas tidak terpenuhi. Asumsi heteroskedastisitas tidak 
terpenuhi jika titik distribusi data residual menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. 
Persebaran residu berada pada atas dan bawah angka 0 pada sumbu Y maka dapat disimpulkan asumsi 
heteroskedastisitas tidak terpenuhi, sehingga dapat dilakukan uji regresi pada penelitian ini.  

Kemudian, hasil data di atas dapat diketahui pula persamaan regresi penelitian ini.  Persamaan regresi 
tersebut dihitung dengan menggunakan rumus persamaan regresi linier 
sederhana Y = a + bX. Maka persamaan regresi linier sederhana pada penelitian ini dapat 
dirumuskan Y= 5,563+0131X. Persamaan ini menunjukan bahwa apabila parenting self efficacy 
meningkat 1%, maka nilai keterlibatan orang tua dalam karier juga meningkat sebesar 0,131.  
 

D I S K U S I  

Keterlibatan orang tua memiliki pengaruh yang baik bagi karier remaja karena dapat membantu remaja 
memahami dengan lebih jelas tentang jenjang pendidikan, karier, dan bidang pekerjaan di masa yang 
akan datang. Orang tua dapat terlibat dalam karier remaja sebagai model dan konselor yang memberi 
informasi dan arah pilihan karier. Keterlibatan orang tua dalam karier remaja juga merupakan peran 
dan tanggung jawab dalam memenuhi segala kebutuhan remaja termasuk kebutuhan fisik, kebutuhan 
materil, emosi, dan psikologis remaja serta memberikan kesempatan seluas-luasnya dalam menempuh 
pendidikan serta karier remaja. Agar mampu merealisasikan tuntutan tersebut, orang tua 
membutuhkan self efficacy yang cukup. Menurut Ozer dan Bandura (1990)  self efficacy berkaitan 
dengan motivasi, sumber daya kognitif, dan tindakan yang diperlukan untuk melakukan kontrol atas 
peristiwa diberikan. Pada orang tua, self efficacy yang dimaksud adalah parenting self efficacy. Parenting 
self efficacy juga merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi keterlibatan orang tua dalam karier. 
Putra (2018) mengungkapkan bahwa salah satu faktor keterlibatan orang tua dalam karier adalah 
parenting self efficacy. Hoover-Dempsey dan Sandler (1995) mengungkapkan bahwa parenting self 
efficacy memiliki kontribusi yang paling signifikan terhadap keterlibatan orang tua dalam karier anak 
dibandingkan faktor lainnya.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh parenting self efficacy terhadap keterlibatan orang 
tua dalam karier remaja. Dalam penelitian ini alat ukur keterlibatan orang tua memiliki keterbatasan, 
sehingga keterlibatan yang dimaksud hanya mengukur pada persiapan maupun perencanaan karier 
remaja saja. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, hipotesis diterima yang artinya terdapat 
pengaruh variabel parenting self efficacy terhadap variabel keterlibatan orang tua dalam karier. Hasil 
penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Putra 
(2018) yang menyatakan bahwa parenting self efficacy atau keyakinan melakukan yang terbaik untuk 
anak merupakan faktor yang berpengaruh terhadap keterlibatan orang tua dalam karier anak. Parenting 
self efficacy merupakan perkembangan dari pengalaman semasa hidup. Salah satu faktor yang 
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membentuk parenting self efficacy adalah pengalaman orang tua (Coleman, 1998). Hasil penelitian ini 
dapat dijelaskan melalui karakteristik subjek.  

Partisipan dalam penelitian ini adalah individu yang bekerja dan tidak bekerja serta memiliki anak 
dengan rentang usia mulai dari 15 hingga 24 tahun. Menurut Super (1980) usia tersebut berada pada 
tahap exploration, yang ditandai dengan proses dimana individu mulai mengidentifikasi secara 
menyeluruh terkait beberapa pilihan karier yang akan diambil. Dalam proses tersebut biasanya individu 
dipengaruhi oleh orang terdekat seperti teman atau keluarga. Lebih dari setengah subjek adalah orang 
tua yang memiliki pekerjaan. Hal ini menunjukan bahwa subjek memiliki banyak pengalaman terkait 
pekerjaan atau bidang karier. Pengalaman atau keadaan orang tua turut berpengaruh dalam 
pembentukkan sudut pandang anak. Contohnya, anak dengan orang tua yang bekerja cenderung 
mengetahui apa yang ingin mereka kerjakan kelak setelah lulus sekolah. Hal tersebut kemudian yang 
diduga menyebabkan parenting self efficacy dalam penelitian ini memberikan pengaruh signifikan 
terhadap keterlibatan orang tua dalam karier remaja.  

Koginif orang tua juga menjadi faktor dalam perkembangan parenting self efficacy (Coleman & Karraker, 
2005). Coleman dan Karraker (2000) menemukan bahwa parenting self efficacy berhubungan dengan 
beberapa komponen kesiapan kognitif dan tingkah laku dalam melakukan pengasuhan. Pendidikan 
yang tinggi diyakini sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi kognitif seseorang (Coleman & 
Karraker, 2005). Seseorang dengan tingkat pendidikan yang tinggi cenderung memiliki pengetahuan 
yang lebih luas mengenai banyak hal, termasuk karier anak. Dalam penelitian ini, penulis tidak 
menanyakan tingkat pendidikan orang tua dan hanya mengontrol status kerja subjek. Walaupun 
demikian, status pekerjaan tentu memberikan pengaruh karena hal tersebut berkaitan dengan 
pengalaman yang merupakan konsep utama parenting self efficacy.  
 
Bandura (1997) menyatakan bahwa tingkat self efficacy individu menentukan seberapa banyak usaha 
atau kesediaaan yang dilakukan seseorang ketika menghadapi situasi tertentu. Semakin kuat self 
efficacy, maka usaha yang dilakukan akan semakin aktif (Antawati & Murdiyani, 2013). Dalam hal 
pengasuhan, self efficacy yang dimaksud adalah parenting self efficacy. Parenting self efficacy dan 
keterlibatan orang tua dalam karier merupakan variabel yang saling terkait. Berdasarkan teori belajar 
sosial Bandura, salah satu konstruk yang membangun parenting self efficacy yaitu umpan balik verbal 
dari orang lain (verbal persuasion) (Coleman, 1998). Tingginya verbal persuasion dapat meningkatkan 
parenting self efficacy orang tua yang dibutuhkan dalam mendorong dan mendukung karier anak. Sebab, 
parenting self efficacy yang tinggi menandakan bahwa orang tua telah memberikan lingkungan 
pengasuhan yang adaptif, menstimulasi, serta menjadi faktor pendorong dalam segala aspek 
perkembangan anak (Donovan, Leavitt, & Walsh, 1997). Sebaliknya, parenting self efficacy yang rendah 
menjadi faktor utama yang menyebabkan perilaku pengasuhan yang cenderung defensive dan 
controlling behavior sehingga rentan mengalami stres karena sulit memenuhi tuntutan keluarga 
(Antawati & Murdiyani, 2013).  
 

S I M P U L A N  

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa parenting self efficacy berpengaruh terhadap 
keterlibatan orang tua dalam karier remaja. Saran untuk penelitian selanjutnya dan para orang tua. 
Penelitian selanjutnya disarankan agar mengontrol variabel demografis (seperti usia subjek, jumlah 
anak, dan pendidikan subjek). Penelitian selanjutnya juga dapat menambahkan pembahasan perbedaan 
peran ibu dan ayah, budaya dan pola asuh. Kedua hal tersebut dapat memberikan dampak yang berbeda, 
baik terhadap remaja maupun keterlibatan orang tua dalam karier remaja (Dietrich & Kracke, 2009). 
Orang tua diharapkan dapat terlibat dalam karier remaja, karena dapat bermanfaat baik pada remaja 
dan orang tua sendiri. 
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